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Abstrak 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa SDN Bulakan 

II Cilegon melalui pendekatan yang melibatkan siswa, guru serta pemanfaatan teknologi. Program 

ini dilaksanakan dengan cara menyediakan fasilitas pojok baca kreatif, mengadakan kegiatan 

membaca bersama di sekolah. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam minat baca siswa, yaitu sebanyak 76% dari 150 siswa yang terlibat dalam kegiatan membaca 

dan diskusi buku. Selain itu, keterlibatan orang tua dan guru juga meningkat dalam hal memberikan 

bimbingan kepada siswa, di mana mereka lebih memahami pentingnya mendukung kebiasaan 

membaca anak-anak mereka. Pemanfaatan teknologi dalam kegiatan literasi seperti aplikasi e-book 

dan platform pembelajaran digital juga terbukti efektif dalam menarik minat siswa. Dengan adanya 

program ini, diharapkan minat baca siswa dapat terus berkembang dan berkontribusi pada 

perkembangan keterampilan literasi mereka di masa depan. Program ini juga memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran literasi yang berbasis pada kolaborasi dan 

interaktivitas antara siswa, guru, dan orang tua. 

 

Kata Kunci: Minat baca, Literasi, Sekolah Dasar, Pojok baca 

 

Abstract 

 

This community service activity aims to increase students' interest in reading at SDN Bulakan II 

Cilegon through an approach that involves students, teachers and the use of technology. This 

program is implemented by providing creative reading corner facilities, holding joint reading 

activities at school. The results of this activity showed a significant increase in students' reading 

interest, namely 76% of the 150 students who were involved in reading activities and book 

discussions. In addition, the involvement of parents and teachers has also increased in terms of 

providing guidance to students, where they better understand the importance of supporting their 

children's reading habits. The use of technology in literacy activities such as e-book applications 

and digital learning platforms has also proven effective in attracting student interest. With this 

program, it is hoped that students' interest in reading can continue to develop and contribute to the 

development of their literacy skills in the future. This program also has a positive impact on 

improving the quality of literacy learning based on collaboration and interactivity between students, 

teachers and parents. 
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1 PENDAHULUAN 

Rendahnya minat baca di kalangan siswa Sekolah Dasar (SD) di Indonesia, termasuk SDN 

Bulakan II Cilegon, merupakan isu yang kompleks dan multifaset. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca siswa meliputi ketersediaan bahan bacaan, 

metode pengajaran, dan lingkungan belajar yang mendukung. Salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan minat baca adalah melalui program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS), yang diharapkan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan (Dafit & Ramadan, 

2020); "Peran Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Minat Baca Siswa Kelas 

IV SDN 2 Suryawangi", (HUSNA, 2022); (Khusna et al., 2022). Namun, meskipun program ini telah 

diluncurkan, masih banyak kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya, seperti kurangnya 

dukungan dari guru dan minimnya koleksi buku yang menarik bagi siswa (Trianggoro & Koeswanti, 

2021); (Lena, 2023); (Novarina et al., 2019). 

Ketersediaan bahan bacaan yang memadai di perpustakaan sekolah juga berperan penting 

dalam menumbuhkan minat baca. Penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan yang dilengkapi 

dengan koleksi buku yang bervariasi dan menarik dapat meningkatkan keinginan siswa untuk 

membaca (Murtianingsih & Fathoni, 2022); (Nuswantari & Manik, 2023). Selain itu, penerapan 

pojok baca di dalam kelas juga terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

kebiasaan membaca siswa (Khasanah et al., 2023); (Saputri, 2022). Pojok baca berfungsi sebagai 

akses mudah bagi siswa untuk menemukan bahan bacaan yang sesuai dengan minat mereka, sehingga 

dapat meningkatkan frekuensi membaca (Pradana, 2020); (Islam & Adela, 2023). 

Faktor lain yang mempengaruhi minat baca adalah pendekatan pengajaran yang digunakan 

oleh guru. Metode pembelajaran yang kontekstual dan menarik dapat meningkatkan motivasi siswa 

untuk membaca (Munawaroh, 2022); (Elendiana, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa ketika guru 

memberikan tugas yang melibatkan bahan bacaan yang relevan dan menarik, siswa cenderung lebih 

termotivasi untuk membaca (Rambe, 2023); (Syafitri & Yamin, 2022). Selain itu, dukungan dari 

orang tua dan lingkungan sosial juga berkontribusi terhadap perkembangan minat baca siswa (Ama 

& Widyana, 2021). 

Secara keseluruhan, untuk meningkatkan minat baca di kalangan siswa SD, diperlukan 

pendekatan yang holistik, yang mencakup penguatan program literasi, penyediaan bahan bacaan 

yang memadai, serta penerapan metode pengajaran yang menarik. Dengan demikian, diharapkan 

siswa dapat mengembangkan kebiasaan membaca yang baik yang akan berlanjut hingga mereka 

dewasa (Nugroho et al., 2023); (Amelia & Pratiwi, 2020); (Dasep, 2023). 

Kegiatan pengabdian di SDN Bulakan II Cilegon ini sangat penting dilakukan, mengingat 

bahwa literasi yang baik adalah fondasi utama dalam pembelajaran dan perkembangan intelektual 

siswa SDN Bulakan II Cilegon. Sebagai generasi masa depan, anak-anak perlu dilatih untuk memiliki 

kebiasaan membaca yang baik, agar mereka dapat mengakses informasi yang lebih luas, 

mengembangkan kreativitas, serta memperkaya wawasan yang berguna dalam menghadapi 

tantangan global. Jika minat baca tidak ditumbuhkan sejak dini, maka generasi yang kurang memiliki 

budaya literasi akan menghadapi kesulitan dalam mengakses pengetahuan yang lebih kompleks pada 

tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
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Gambar 1. SDN Bulakan II Cilegon - Banten 

 

2 METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa 

SDN Bulakan II Cilegon dilakukan melalui pendekatan yang menyeluruh, melibatkan berbagai pihak 

terkait, serta menggunakan metode yang interaktif dan kreatif. Metode yang akan digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

2.1     Penyuluhan dan Sosialisasi 

Tujuan dari penyuluhan ini adalah memberikan pemahaman kepada guru dan siswa SDN 

Bulakan II Cilegon tentang pentingnya literasi serta peran mereka dalam meningkatkan minat baca 

anak. Jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ini adalah sebanyak 150 siswa dan guru-guru yang 

terlibat adalah sebanyak 5 orang guru.  Langkah-langkah yang dilakukan dalam penyuluhan ini 

adalah: a) mengadakan seminar dan workshop mengenai pentingnya literasi dan cara mendukung 

kebiasaan membaca anak-anak. Seminar dan workshop dilakukan sebanyak satu kali. b) sosialisasi 

kepada siswa tentang manfaat membaca dan bagaimana buku bisa membuka wawasan serta 

pengetahuan baru. Untuk sosialisasi ini dilakukan hanya satu kali sebelum kegiatan dilakukan. 

Penyuluhan ini juga mencakup informasi tentang kegiatan-kegiatan literasi yang akan dilakukan 

selama pengabdian masyarakat. 

 

2.2     Pembentukan Pojok Baca Kreatif 

Tujuan pembentukan Pojok Baca Kreatif adalah menyediakan fasilitas yang mendukung minat 

baca siswa dengan menyediakan berbagai buku menarik. Langkah-langkah yang dilakukan adalah : 

a) membuat pojok baca yang menarik di ruang kelas atau area sekolah dengan berbagai jenis buku 

yang sesuai dengan usia dan minat siswa. Seleksi buku-buku yang akan digunakan dilakukan oleh 

guru-guru yang terlibat dalam kegiatan ini. Sementara buku-buku yang ada didapatkan dari donasi 

guru, orang tua dan masyarakat. b) melibatkan siswa dalam proses pemilihan dan pengorganisasian 

buku di pojok baca, sehingga mereka merasa memiliki tempat tersebut, c) menyediakan alat baca 

seperti poster, papan tulis untuk diskusi tentang buku yang dibaca, dan kegiatan berbagi cerita. 

 

2.3     Kegiatan Membaca Bersama 

Tujuan kegiatan membaca bersama adalah untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan membaca yang menyenangkan dan kolaboratif. Langkah-langkah yang dilakukan adalah : 
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a) mengadakan sesi membaca bersama di luar jam pelajaran, di mana siswa dibagi dalam kelompok 

kecil untuk membaca buku bersama-sama dan mendiskusikan isi buku tersebut. Kegiatan ini 

dilakukan sebanyak tiga dalam seminggu. b) menggunakan metode membaca bergilir atau membaca 

dramatisasi di mana siswa bergiliran membacakan cerita dan berperan sebagai karakter dalam cerita, 

c) mengadakan acara "Baca Cerita" setiap minggu, di mana siswa dapat memilih buku yang mereka 

minati dan menceritakan kembali isi buku tersebut di depan teman-temannya. 

 

2.4     Penerapan Teknologi dalam Literasi 

Tujuan penerapan teknologi adalah untuk mendukung kegiatan literasi yang menarik dan 

relevan dengan perkembangan zaman. Langkah-langkah yang dilakukan adalah: a) mengadakan 

pelatihan untuk guru dan siswa dalam menggunakan aplikasi pembelajaran digital yang dapat 

mendukung literasi, seperti aplikasi membaca, menulis, atau membuat cerita digital, b) menyediakan 

sumber daya pembelajaran digital, seperti e-book atau audio book, yang dapat diakses siswa baik di 

sekolah maupun di rumah, c) mengadakan kegiatan literasi berbasis teknologi, seperti kompetisi 

menulis atau mendongeng menggunakan platform digital. 

 

2.5     Kegiatan Literasi Interaktif dan Kompetisi 

Tujuannya adalah mendorong kreativitas siswa melalui kegiatan yang menggabungkan literasi 

dengan aktivitas lainnya. Langkah-langkah yang dilakukan adalah a) mengadakan lomba menulis 

cerita pendek, membuat komik, atau menggambar berdasarkan cerita untuk meningkatkan 

keterampilan menulis dan memahami bacaan, b) menyelenggarakan kompetisi membaca dan 

mendiskusikan buku di tingkat kelas atau antar kelas untuk mempererat keterlibatan siswa dalam 

kegiatan literasi, c) memberikan penghargaan bagi siswa yang paling aktif dalam kegiatan literasi, 

baik dalam membaca, menulis, maupun berpartisipasi dalam diskusi buku. 

 

2.6     Evaluasi dan Monitoring Berkala 

Tujuan kegiatan evaluasi dan monitoring adalah untuk menilai sejauh mana kegiatan literasi 

berjalan dengan baik dan memberikan umpan balik untuk perbaikan. Langkah-langkah yang 

dilakukan adalah sebagai berikut : a) melakukan evaluasi rutin terhadap minat baca siswa, seperti 

melalui survei atau wawancara dengan siswa dan guru untuk mengetahui tingkat keterlibatan siswa 

dalam kegiatan literasi, b) mengadakan pertemuan evaluasi dengan guru dan orang tua untuk 

membahas perkembangan siswa dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan kualitas 

program literasi, c) mengidentifikasi hambatan atau tantangan yang dihadapi siswa dalam 

meningkatkan minat baca dan merancang solusi untuk mengatasinya. 

Metode pelaksanaan ini dirancang untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

pengembangan literasi secara menyeluruh di lingkungan SDN Bulakan II Cilegon. Dengan 

melibatkan siswa dan guru, kegiatan ini diharapkan dapat membentuk budaya literasi yang kuat dan 

berkelanjutan di kalangan siswa, serta meningkatkan keterampilan literasi mereka dalam jangka 

panjang. 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Kegiatan 

 

 
Gambar 2. Pojok Baca 

a. Peningkatan Minat Baca Siswa. 

Berdasarkan observasi dan data yang dikumpulkan melalui kuesioner sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian, terlihat adanya peningkatan signifikan dalam minat baca siswa. 

Sebelumnya, hanya sekitar 30% siswa yang melaporkan sering membaca buku selain buku 

pelajaran, sedangkan setelah kegiatan pengabdian, sekitar 70% siswa menyatakan lebih sering 

membaca buku yang disediakan di pojok baca dan selama kegiatan membaca bersama. Hal 

ini menunjukkan bahwa fasilitas yang mendukung, seperti pojok baca kreatif dan kegiatan 

membaca bersama, efektif dalam meningkatkan minat baca siswa. 

 

b. Aktivitas Literasi yang Lebih Terlibat  

Kegiatan membaca bersama dan diskusi buku yang melibatkan siswa dalam kelompok kecil 

juga memperlihatkan hasil yang positif. Siswa terlihat lebih antusias dan aktif dalam berbagi 

cerita serta mendiskusikan isi buku yang mereka baca. Ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kolaboratif dan interaktif efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

kegiatan literasi. 

 

c. Peningkatan Kemampuan Literasi Siswa  

Selama kegiatan pengabdian, terdapat peningkatan keterampilan menulis dan berbicara siswa. 

Kompetisi menulis cerita pendek dan menggambar berdasarkan cerita menunjukkan hasil 

yang baik, dengan banyak siswa yang mampu menghasilkan karya kreatif berdasarkan bacaan 

mereka. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka dalam mendiskusikan buku. 

 

d. Pemanfaatan Teknologi dalam Literasi  

Penerapan teknologi dalam kegiatan literasi melalui penggunaan aplikasi membaca dan 

menulis digital menunjukkan antusiasme tinggi dari siswa. Aplikasi seperti e-book dan 

platform pembelajaran digital lainnya membantu siswa mengakses materi literasi dengan cara 

yang lebih menarik dan mudah diakses. 
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Gambar 3. Penerapan Teknologi 

 

3.2 Pembahasan 

a. Keterlibatan dan Motivasi Siswa  

Kegiatan ini membuktikan bahwa minat baca siswa dapat meningkat secara signifikan jika 

ada lingkungan yang mendukung dan kegiatan yang menyenangkan. Pojok baca yang kreatif 

dan penyediaan buku-buku yang menarik bagi siswa memberikan akses yang mudah dan 

menyenangkan untuk membaca. Menurut teori motivasi baca (Guthrie & Wigfield, 2000), 

pembelajaran yang relevan dan menyenankan sangat penting dalam membangkitkan minat 

baca siswa. Hal ini tercermin dalam hasil yang menunjukkan bahwa banyak siswa yang kini 

merasa lebih tertarik untuk membaca buku yang sebelumnya tidak mereka perhatikan. 

 

b. Pembelajaran Konstruktivisme dalam Literasi  

Penerapan teori konstruktivisme dalam kegiatan membaca bersama dan diskusi buku terbukti 

efektif dalam mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 

pendekatan yang lebih kolaboratif, siswa tidak hanya belajar dari buku, tetapi juga melalui 

interaksi sosial dengan teman-teman mereka. Proses ini memungkinkan mereka untuk 

membangun pemahaman secara lebih mendalam, sesuai dengan pandangan Piaget dan 

Vygotsky bahwa pembelajaran yang melibatkan pengalaman sosial akan lebih efektif dalam 

mengembangkan keterampilan literasi. 

 

c. Pemanfaatan Teknologi untuk Literasi  

Penggunaan teknologi dalam mendukung literasi, seperti aplikasi e-book dan platform digital, 

terbukti efektif dalam menarik minat siswa yang lebih tertarik pada media digital. Model 

pembelajaran berbasis teknologi (seperti yang diajarkan dalam teori pembelajaran sosial dan 

keterlibatan) memungkinkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan literasi dengan cara yang 

lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini sejalan dengan kecenderungan 

generasi muda yang lebih terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

d. Dampak Jangka Panjang  

Kegiatan ini diharapkan memberikan dampak jangka panjang terhadap perkembangan literasi 

siswa. Pembentukan kebiasaan membaca yang baik sejak dini akan membantu siswa dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, memahami informasi dengan lebih baik, dan 

memiliki kemampuan menulis yang lebih baik di masa depan. Dengan meningkatnya 

keterampilan literasi, siswa akan lebih siap untuk menghadapi tantangan akademik yang lebih 

tinggi dan dapat berkontribusi lebih baik dalam masyarakat yang semakin kompleks dan 

berbasis informasi. 
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4 SIMPULAN DAN SARAN 

4.1     Simpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa 

Sekolah Dasar berhasil dilaksanakan dengan baik melalui berbagai metode yang melibatkan siswa, 

guru, orang tua, serta pemanfaatan teknologi. Peningkatan signifikan terlihat dalam minat baca siswa, 

yang tercermin dari meningkatnya frekuensi mereka membaca buku yang disediakan di pojok baca 

dan dalam kegiatan membaca bersama. Selain itu, siswa juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

diskusi buku dan kompetisi menulis cerita, yang menunjukkan peningkatan keterampilan literasi 

mereka. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam minat baca siswa, 

yaitu sebanyak 76% dari 150 siswa yang terlibat dalam kegiatan membaca dan diskusi buku. 

Penerapan teori motivasi baca, konstruktivisme, dan pembelajaran berbasis proyek telah 

memberikan hasil yang positif. Siswa menjadi lebih antusias dalam membaca karena kegiatan yang 

menyenangkan dan relevan dengan kehidupan mereka. Peran orang tua dan guru juga sangat penting 

dalam mendukung perkembangan literasi anak, dan pelatihan yang diberikan telah membantu mereka 

untuk menciptakan suasana yang mendukung minat baca di rumah dan di sekolah. Penggunaan 

teknologi dalam kegiatan literasi juga terbukti efektif dalam menarik minat siswa, terutama dalam 

hal akses materi pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi siswa, yang diharapkan akan berlanjut di masa depan dan memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan akademik serta keterampilan komunikasi mereka. 

4.2  Saran 

1. Keberlanjutan Program Literasi: Untuk memastikan keberlanjutan dampak positif yang telah 

tercapai, disarankan agar program literasi seperti pojok baca dan kegiatan membaca bersama 

tetap dilanjutkan dan dikembangkan. Pembaruan koleksi buku serta penerapan kegiatan 

literasi baru yang menarik dapat terus dilakukan untuk menjaga minat baca siswa. 

2. Penggunaan Teknologi yang Lebih Luas: Mengingat keberhasilan pemanfaatan teknologi 

dalam mendukung literasi, disarankan untuk memperkenalkan lebih banyak aplikasi 

pembelajaran digital yang relevan dengan kebutuhan siswa. Integrasi teknologi dalam kegiatan 

literasi dapat memotivasi siswa yang lebih tertarik pada media digital untuk terus 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis mereka. 

3. Kolaborasi Lebih Lanjut dengan Pihak Eksternal: Kerja sama dengan pihak eksternal, seperti 

penerbit buku, perpustakaan, atau organisasi yang memiliki kepedulian terhadap literasi, perlu 

diperluas untuk mendukung penyediaan materi bacaan yang lebih beragam dan berkualitas. 

Selain itu, melibatkan komunitas lokal dalam kegiatan literasi juga dapat membantu 

memperkuat ekosistem literasi di sekitar sekolah. 

4. Evaluasi dan Monitoring Berkala: Untuk memastikan keberhasilan jangka panjang, perlu ada 

evaluasi dan monitoring berkala terkait kegiatan literasi yang dilakukan. Melalui evaluasi ini, 

program dapat terus disesuaikan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

siswa. Umpan balik dari siswa, guru, dan orang tua akan sangat berguna untuk perbaikan di 

masa depan. 

Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat terus 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan minat baca dan kemampuan literasi siswa di masa yang 

akan datang. 
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